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Abstrak
Telah dirancang suatu pembelajaran IPBA untuk membelajarkan siswa
secara aktif dengan dukungan fasilitas laboratorium Jurusan Pendidikan
Fisika FPMIPA UPI. Kegiatan pengabdian ini dimaksudkan untuk
meningkatkan minat siswa terhadap materi IPBA dan memberikan salah
satu alternatif pembelajaran Fisika materi IPBA pada jenjang SMA.
Tujuan lainnya adalah membina hubungan kerjasama antara Jurusan
Pendidikan Fisika dengan sekolah dalam mengembangkan pembelajaran
IPBA. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pembelajaran IPBA melalui

kegiatan layanan laboratorium dapat meningkatkan

minat siswa

terhadap materi IPBA. Hal ini dilihat dari antusiasme dan keaktifan siswa
selama mengikuti pembelajaran. Hubungan kemitraan dengan sekolah

juga dapat dibina dengan baik.

Kata kunci : IPBA, layanan laboratorium.

I. Pendahuluan

Hasil observasi di dua SMA
Negeri di Kota Bandung meng-
informasikan bahwa materi IPBA
tidak pernah diberikan secara utuh
di kelas. Sejumlah alasan diung-
kapkan antara lain kurangnya
kemampuan penguasaan materi
pengajar (Guru Fisika) tentang
pokok bahasan IPBA karena pada
umumnya mereka tidak mendapat
materi IPBA ketika menempuh
pendidikan keguruan di LPTK,
materi IPBA pada kurikulum . cen-
derung bersifat teoritis dan infor-
matif, soal-soal mengenai materi
IPBA dalam ujian akhir nasional
relatif sedikit, dan kurang atau tidak
adanya alat peraga yang memadai.
Akhirnya pengetahuan antariksa
pada mata pelajaran fisika tidak
diberikan di kelas oleh guru tetapi

siswa diberi tugas baca dan materi
tentang pengetahuan bumi di-
titipkan pada mata pelajaran
geografi. Padahal [PBA lebih
sebagai Physical Science daripada
sebagai Social Science.
Terpinggirkannya materi IPBA
dalam mata pelajaran fisika di SMA
tersebut terpaksa dilakukan hanya
untuk menutupi berbagai faktor
kelemahan yang seringkali dihada-
pi Guru pada proses belajar meng-
ajar fisika di sekolah. Ketika materi
IPBA diberikan pun lebih banyak
disajikan dalam bentuk penyampai-
an fakta teoritis saja tanpa
dilandasi pemahaman proses me-
ngapa fenomenanya tampak se-
perti itu. Siswa kadang hanya
diminta membaca tanpa melibat-
kannya untuk aktif berfikir dan



Peningkatan Minat Belajar .... (Asep Sutiadi)

mengamati sesuatu. Padahal labo-
ratorium IPBA yang sebenarnya
adalah alam sekitar kita. Kondisi ini
menyebabkan IPBA kehilangan
sentuhan ilmu fisika dan pada
gilirannya mengurangi minat siswa
terhadap materi IPBA khususnya
pada jenjang SMA.

Keadaan tersebut menyebab-
kan siswa tidak mendapatkan
pembelajaran IPBA secara optimal.
IPBA yang merupakan bagian yang
menarik dari mata pelajaran fisika
dan merupakan interface dengan
mata pelajaran sains lainnya men-
jadi tidak menarik minat siswa lagi.
Padahal wawasan pengetahuan
kebumian dan keantariksaan se-
cara sistematis perlu dikembang-
kan melalui pendidikan formal.
Tujuannya adalah menumbuhkan
perhatian, memperluas wawasan,
menumbuhkan  keinginan untuk
mempelajari bumi dan antariksa
lebih jauh, mengajak memahami
dengan rasionalitas, menumbuh-
kan pemahaman tentang sosok
sains yang lain, yaitu sains yang
dikembangkan melalui pengamat-
an (observational science). Lebih
jauh, melalui IPBA siswa bisa
diajak untuk melakukan renungan
tentang alam sekitar ciptaan Tuhan
Yang Maha Esa, yang bermanfaat
bagi kehidupan manusia. Hal ini
memungkinkan kita untuk mene-
rapkan pendidikan nilai dalam
setiap konsep IPBA.

Mahasena (dalam Liliawati,
2005), menyatakan bahwa selama
ini materi IPBA yang sebetulnya
amat berkaitan dengan realitas
keseharian manusia, termarginal-
kan dalam kurikulum pendidikan
terutama di tingkat dasar dan

menengah. Materi IPBA yang dulu
berdiri sendiri, sekarang telah
dihapus, materinya diintegrasikan
pada mata pelajaran IPA dengan
porsi yang sangat minim. Bahkan,
beberapa materi tentang penge-
tahuan bumi dimasukkan tersendiri
dalam mata pelajaran geografi
yang hanya menekankan aspek
hafalan. Materi pengetahuan kean-
tariksaan dimasukkan pada mata
pelajaran fisika. Padahal secara
ephistemologi pendidikan IPBA
tidak bisa dipisah-pisahkan seperti
itu.

Tujuan yang ingin dicapai
dalam materi IPBA adalah agar
siswa memahami keadaan alam
semesta melalui penelaahan gejala
alam secara fisis, dengan bantuan
ilmu Fisika dan Matematika (Ra-
malis, 2000). Materi IPBA (Puskur,
2003) adalah salah satu kajian
materi yang dibahas dalam Pem-
belajaran Fisika di sekolah, mulai
dari jenjang Sekolah Dasar (SD)
sampai Sekolah Menengah Atas
(SMA). Pada jenjang SD dan SMP
materi IPBA terdapat pada mata
pelajaran Sains, sedangkan pada
jenjang SMA materi IPBA terdapat
pada mata pelajaran Fisika dan
Geografi.

Terkait dengan hakekat pem-
belajaran IPA, maka pembelajaran
IPBA seharusnya merupakan pro-
ses bagaimana mengajarkan IPBA
sesuai dengan apa yang dilakukan
oleh ilmuwan untuk suatu konsep
tertentu atau memberikan sesuai
dengan sebenarnya (NSES, 1996).
Oleh karena itu, hirarki sangat
penting sehingga untuk konsep-
konsep tertentu tidak perlu
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diberikan, cukup siswa
mempelajarinya.

Sehubungan dengan itu pem-
belajaran IPBA melalui teori dan
praktek diusahakan mengandung
unsur keterampilan mental selain
keterampilan motoris,dimana kete-
rampilan mental mencakup aspek
kognitif dan afektif. Pada akhirnya
nanti diharapkan pembelajaran
IPBA dapat memberikan pendidik-
an nilai dan melatih siswa tentang
problem solving secara sederhana
dalam  kehidupan  sehari-hari.
Dengan kata lain pembelajaran
IPBA berkontribusi secara lang-
sung pada konsep, proses, dan
sikap siswa.

Bagaimana menanamkan nilai
-nilai dalam pembelajaran IPBA?
Antara lain dapat dilakukan dengan
senantiasa mengaitkan konsep-
konsep teori dan produk IPBA
dengan kehidupan masyarakat.
Dengan demikian model pembel-
ajaran yang dikembangkan harus
memiliki syarat (i) tujuan, (ii) teori,
dan (iii) tahapan (fase). Pembel-
ajaran IPBA juga harus bersifat
kontekstual dan esensial. Konteks-
tual dapat diartikan terkait dengan
kehidupan sehari-hari dan esensial
berarti terkait dengan konsep-
konsep yang penting.

Oleh karena itu, tujuan hen-
daknya mampu mengembangkan
critical thinking, bermanfaat bagi
siswa (bermakna), dan untuk mem-
bentuk individu yang mandiri,
survive, kompetitif, dan bertang-
gung jawab. Teori disusun berbasis
konstruktivisme di mana guru
membuat situasi Kegiatan Belajar
Mengajar yang kondusif sehingga
siswa mampu mengkonstruk kon-

yang

sep-konsep yang diajarkan secara
mudah. Pengetahuan awal siswa
penting digali agar siswa mampu
mengkonstruk pemikirannya ten-
tang suatu konsep dalam IPBA.
Sebagai pendekatannya adalah
melalui inquiry.

Inti dari inquiry adalah eksplo-
rasi (NCSESA,1992). Peserta didik
perlu menghubungkan pengetahu-
an awal dengan konsep baru
melalui eksplorasi. Oleh karena itu,
inquiry yang dimaksud harus dapat
mempunyai karakteristik (i)
hubungan (koneksi), (ii) disain, (iii)
investigasi, dan (iv) membangun
pengetahuan (refleksi, konstruksi,
dan prediksi).

Layanan laboratorium Jurusan
Pendidikan Fisika FPMIPA UPI
yang dimaksud dalam tulisan ini
meliputi presentasi materi IPBA,
kegiatan semi praktikum, dan
praktikum IPBA. Presentasi yang
diberikan merupakan intisari dari
materi IPBA atau mengenai suatu
topik materi IPBA yang disajikan
dengan menggunakan media dan
pemodelan berupa simulasi kom-
puter. Kegiatan semi-praktikum
antara lain berupa pengenalan
suatu alat peraga dengan men-
jelaskan tujuan dan prosedur
penggunaan alat tersebut Kegiatan
praktikum mencakup pengenalan
suatu alat dan melakukan prakti-
kum langsung (hands on activity),
siswa juga diajak langsung meng-
amati obyek benda langit.

Kegiatan layanan Laboratori-
um IPBA didukung oleh fasilitas
yang memadai, yaitu Laboratorium
IPBA Jurusan Pendidikan Fisika
FPMIPA UPI. Fasilitas alat dan
media pembelajaran IPBA sebagi-
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an besar berupa alat pemodelan
dan semipraktikum ilmu bumi dan
antariksa. Untuk kajian ilmu bumi
terdapat alat pemodelan seperti
Tektonik Lempeng, Peta Pergeser-
an Lempeng Benua,dll. Pemodelan
dan semipraktikum untuk ilmu
antariksa terdapat model alat
Helios Planetarium, Gerak Planet,
Revolusi Bumi, Teleskop Astro-
nomi Celestron CGE 1100, dll.

1. Rumusan Masalah
Permasalahan dapat dirumus-
kan sebagai berikut.

a. Bagaiamana cara meningkat-
kan minat siswa SMA terhadap
materi IPBA?

b. Bagaimana mengoptimalkan ke-
beradaan Laboratorium IPBA
Jurusan  Pendidikan  Fisika
FPMIPA UPI untuk menunjang
perkembangan IPBA?

2. Tujuan
Tujuan pengabdian  dapat

diuraikan sebagai berikut.

a. Meningkatkan minat belajar
siswa terhadap pembelajaran
IPBA.

b. Membina hubungan kerjasama
antara sekolah dan Jurusan
Pendidikan Fisika dalam
mengembangkan embelajaran
Fisika tentang IPBA

3. Luaran Yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan ialah

a. Meningkatnya minat siswa SMA
terhadap IPBA, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi IPBA.

b. Terciptanya kerjasama yang
baik antara Jurusan Pendidikan

Fisika FPMIPA UPI dengan
sekolah

II. Pelaksanaan Kegiatan
Layanan Laboratorium

1. Alur Kegiatan Pengabdian
e N
Peng Jadwal Kegiat:
Mengatur pelaksanaan kegiatan layanan
antara sekolah dan Jurusan Pendidikan Fisika

Persiapan Kegiatan

Menyiapkan sarana dan prasarana serta
instrumen

&

Kegiatan Layanan Laboratorium
Presentasi dan Demonstrasi
Semipraktikum dan Praktikum

Diskusi, Refleksi
Hasil yang Diharapkan
Meningkatkan minat siswa terhadap IPBA

Membina kemitraan antara Sekolah dan
Jurusan Pendidikan Fisika

(-

2. Waktu dan Tempat Pelaksa-
naan

a. Kegiatan Pengabdian pada
Masyarakat dilaksanakan
sebanyak 3 kali. Waktu disesu-
aikan dengan kondisi siswa dan
Laboratorium IPBA.

b. Pelaksanaan kegiatan di
Laboratorium IPBA  Jurusan
Pendidikan Fisika FPMIPA UPI.

II1. Hasil Dan Pembahasan

Pelaksanaan pengabdian
dilakukan dalam tiga tahapan.
Secara rinci masing-masing tahap-
an kegiatan pengabdian adalah
sebagaiberikut.




~

N

. Siswa

. Benda

. Tahap Kegiatan Hari Kesatu
. Proses pertama siswa diberikan

materi  keantariksaan

Surya).

(Tata

. Proses kedua siswa dikelom-

pokkan ke dalam empat kelom-
pok untuk melakukan semiprak-
tikum Helios Planetarium, Revo-
lusi Bumi, Peta Langit, dan
Teleskop.

. Tahap Kegiatan Hari Kedua
. Proses pertama siswa diberikan

materi Kebumian.

. Proses kedua siswa dikelom-

pokkan ke dalam tiga kelompok
untuk melakukan semiprakti-
kum model Tektonik Lempeng,
model Pergeseran Lempeng
Benua, dan Identifikasi batuan.

. Tahap Kegiatan Hari Ketiga
. Tahap ini dilaksanakan pada

malam hari.

melakukan praktikum
secara langsung, yaitu melaku-
kan peneropongan benda langit
dengan menggunakan Teles-
kop SC Celestron.

langit yang menjadi
objek peneropongan pada saat
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itu adalah planet Jupiter

dengan empat satelit terbesar-

nya.

Menciptakan proses pembel-
ajaran yang menyenangkan meru-
pakan salah satu cara untuk
menumbuhkan minat dan motivasi
belajar. Proses pembelajaran
harus dibuat sedemikian rupa
sehingga siswa merasa relaks
untuk mengikuti pembelajaran.
Agar pembelajaran yang kita
lakukan bermakna, maka setiap
materi yang disampaikan harus
disisipkan nilai-nilai moral dan
religius. Pembelajaran yang baik
bukan hanya membuat bagaimana
siswa mejadi tahu (learning to
know), tapi juga harus membuat
siswa mampu melakukan (learning
to do). Prinsip ini sejalan dengan
rancangan  kurikulum  berbasis
kompetensi yang dicanangkan oleh
UNESCO, yang dikenal dengan
sebutan 4 pilar pembelajaran.

Berdasarkan hasil angket yang
disebar kepada siswa diperoleh
gambaran sebagai berikut :

* Tidak St
No Pemyatasn Sgt Setyju Setuyy Sotuiu Tidak
1 Pembelajaran IPBA yang baru Saya ikuti sangat menarik dan 57.14% 42,85% 0% 0%
2 Pembelajaran seperti ini sesuai dengan pembelajaran yang 2571% 74,43% 0% 0%
a inginkan.
Selama pembelajaran Saya lebih berani mengungkapkan 8,57% 65,71% 22,86% 2,86%
3 y dan pendapat untuk guatkan konsep IPBA
yang Saya miliki.
4 Melalui pembelajaran seperti ini, Saya menjadi lebih percaya 17,14% 57,14% 25,71% 0%
diri dalam wab soal.
5 Melalui pembelajaran yang telah diikuti, Saya merasa terbantu 22,86% 77,14% 0% 0%
dalam memahami konsep IPBA.
6 Saya memiliki cara pandang yang lebih rasional dalam | 22,86% 65,57% 11.43% 0%
fenomena alam semesta.
Pembelajaran seperti ini menuntut Saya untuk menggunakan 2571% 71,43% 2,86% 0%
7 kemampuan berfikir kritis dan logis dalam memahami materi
pelajaran. ——
P Peny ian materi yang di oleh mudah | 17,14% 6857% | 11,437 0%
dipahami. %
o Wakiu_yang dalam penyampaian matei terlalu | 37,14% 5143% | 14.28% | 0%
singkat. |
10 Saya menjadi lebih yakin akan keagungan ciptaan Tuhan 85,71% 14,29% 0% 0%
Yang Maha Esa.
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Hasil angket menunjukkan
bahwa proses pembelajaran IPBA
yang dilaksanakan mendapatkan
respon yang baik dari siswa, hal ini
dapat diartikan pembelajaran yang
dilakukan sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh siswa dan guru.
Pembelajaran IPBA yang dikem-
bangkan sangat menarik dan
menyenangkan sehingga siswa
berperan aktif. Hal tersebut ditun-
jukkan oleh kondisi siswa yang
lebih berani menyampaikan per-
tanyaan dan pendapat untuk
memperkuat konsep awal yang
mereka miliki. Namun demikian
berdasarkan angket dapat dilihat
bahwa waktu pelaksanaan pembel-
ajaran sangat kurang dan sebagian
besar siswa merasa waktu pelak-
sanaan pembelajaran perlu ditam-
bah. Kondisi ini dapat ditafsirkan
atau mengindikasikan bahwa siswa
sangat antusias dalam mengikuti
pembelajaran IPBA yang kami
lakukan melalui kegiatan Layanan
Laboratorium. Setelah mengikuti
pembelajaran  sebagian besar
siswa juga memiliki kepercayaan
diri yang tinggi untuk mengisi dan
menjawab  soal latihan yang
diberikan. Hal lainnyna yang dapat
digali dari angket, diketahui minat
siswa terhadap IPBA meningkat
dan terjadi perubahan afektif siswa.
Kondisi seperti ini cukup meng-
gembirakan karena kita harapkan
pembelajaran  tersebut  dapat
meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep IPBA secara
utuh. Secara keseluruhan dapat
dikatakan bahwa pembelajaran
melalui  layanan  laboratorium
Jurusan Pendidikan Fisika yang
telah dilakukan sangat membantu

siswa dalam memahami konsep
IPBA.

Dari segi pendidikan nilai,
perubahan sikap dan pendewasa-
an pola pikir tersebut diharapkan
juga dapat memunculkan pening-
katan keimanan dan ketakwaan
siswa terhadap Tuhan yang Maha
Esa. Strata ini penting untuk
dimiliki oleh siswa atau kita semua
yang termasuk ke dalam makhluk
sosial. Melalui konsep IPBA yang
sangat dekat bersentuhan dengan
kehidupan sehari-hari, kita dapat
membangun rasa syukur yang
dalam kepada Sang Pencipta yang
telah menciptakan alam begitu
rupa untuk kesejahteraan umat
manusia. Berdasarkan hasil wa-
wancara terhadap siswa diketahui
bahwa setelah mengikuti pembel-
ajaran IPBA siswa menjadi lebih
meyakini akan keagungan Tuhan.

1V. Kesimpulan

1. Model pembelajaran IPBA mela-
lui kegiatan layanan laboratorium
bagi siswa SMA dapat mening-
katkan minat siswa terhadap
materi IPBA. Peningkatan minat
dapat dilihat dari sikap positif,
antusiasme, dan peran aktif
siswa selama kegiatan pembel-
ajaran berlangsung.

2.Kegiatan layanan laboratorium
dapat dijadikan sarana untuk
membina hubungan kerjasama
atau kemitraan antara Jurusan
Pendidikan Fisika dengan Seko-
lah. Kolaborasi positif ini sekali-
gus dapat mempererat hubung-
an antara Jurusan Pendidikan
Fisika sebagai produsen Guru
dan Sekolah sebagai Stake-
holders.
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